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PRAKATA 

Dengan memanjatkan segala puja dan puji syukur kepada Allah 

SWT, atas rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Adapun penyusunan skripsi ini guna untuk memenuhi 

persyaratan menyelesaikan program Diploma IV yang diselenggarakan 

oleh Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar. Dalam penulisan skripsi ini, 

penulis memilih judul “Analisis Pengaruh Angin Dan Arus Terhadap Olah 

Gerak Kapal Pada Saat Proses Sandar Di Pelabuhan KM.TONASA LINE 

XIX”. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggabungkan pengalaman 

dan data-data yang penulis dapatkan selama menjalankan proyek laut di 

atas kapal KM.TONASA LINE XIX milik PT.TONASA LINES, ditambah 

dengan berbagai buku-buku panduan yang pernah penulis baca. Besar 

harapan penulis agar skripsi ini dapat menjadi sumbangan ilmu 

pengetahuan yang berguna bagi civitas akademika PIP Makassar serta 

bagi dunia maritim pada umumnya. 

Namun demikian penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih 

jauh dari sempurna, baik dari segi materi maupun penulisannya. Untuk itu, 

dengan penuh kesadaran dan kerendahan hati penulis mengharapkan 

masukan dan kritik yang bersifat membangun dari semua pihak, demi 

menyempurnakan skripsi ini. 

Pada penulisan skripsi ini penulis juga tidak terlepas daripada 

bantuan dari berbagai pihak yang turut ambil bagian dalam penulisan skripsi 

ini baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu atas segala 

kerendahan hati penulis menyampaikan rasa terima kasih dan 

penghargaan setinggi-tingginya kepada : 

1. Bapak Capt.Rudy Susanto, M.Pd selaku Direktur Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar. 

2. Ibu Subehana Rachman.S.A.P.,M.Adm.S.D.A selaku Ketua Prodi 

Nautika 

3. Ibu Capt.Endang Lestari,S.Si.T.,M.Adm.S.D.A.,M.Mar. selaku Dosen 
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Pembimbing I 

4. Indra Farman,M.Pd selaku Dosen Pembimbing II 

5. Kedua Orang tua tercinta, adik, serta seluruh keluarga dan teman- 

teman yaitu Putri yasmin prichila, Maryam d a n A r a f a h yang telah 

memberikan doa, semangat, dan kasih sayang serta pengertian dalam 

menyelesaikan pendidikan ini. 

6. Seluruh Dosen dan Staf pengajar Jurusan Nautika Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar. 
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hingga penulisan skripsi ini dapat berjalan dengan baik serta dapat 

selesai tepat pada waktunya. Semoga Allah SWT melimpahkan 

berkatnya atas segala bantuan dan jasa-jasa baiknya yang telah 

diberikan kepada penulis. 

Akhirnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari 
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ABSTRAK 

Anantha rizky virgiawan, Analisis Pengaruh Angin Dan Arus Dalam 
Olah Gerak Kapal pada Saat Proses Sandar Di Pelabuhan Samarinda. 
(Dibimbing Endang lestari dan Indra Farman ). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang 
pemrosesan pergerakan kapal yang sangat penting dalam menjaga 
keselamatan pelayaran. Subjek penelitian ini adalah menjaga 
keselamatan kapal dari semua pengaruh eksternal seperti gelombang dan 
angin. Metode yang digunakan dalam penulisan makalah ilmiah ini adalah 
deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan melibatkan observasi, 
wawancara, dan analisis literatur terkait pengaruh angin dan arus terhadap 
gerakan kapal selama proses sandar di pelabuhan karena kurangnya 
perhatian terhadap kondisi laut oleh kapten, mualim 1, mualim 2, dan juru 
mudi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan kapal hampir bertabrakan dengan konstruksi pelabuhan 
adalah kecurigaan bahwa para perwira KM.TONASA LINE XIX tidak 
memperhatikan arah angin dan arus dengan benar saat manuver. Oleh 
karena itu, saat melakukan manuver, kapten perlu memperhatikan 
kecepatan arah angin dan arus. Selain itu, fokus dan pengalaman 
merupakan faktor penting dalam akurasi navigasi kapten. 

Kata kunci: Arah angin, Arus, Olah Gerak kapal. 
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ABSTRACT 

Anantha rizky virgiawan, Analysis of the Influence of Wind and 
Currents in Ship Motion during the Berthing Process at the Samarinda. 
(supervised Endang Lestari and Mr.Indra Farman ). 

This research aims Knowledge of processing ship movements is 
essential in maintaining shipping safety. The research subject is maintained 
the safety of the ship from all external influences such as waves and wind. 
The method used in wrote this scientific paper was descriptive qualitative, 
method used was observation, interviewed and literature related analysis of 
the influence of wind and currents on ship’s motion during berthing 
process at port due to not paying attention to sea conditions by captain, 
chief officer, second officer and able seaman. 

The results of this research were that one of the factors that caused 
the ship almost collide with port construction and the ship while maneuver 
the suspicion that the officers of KM.TONASA LINE XIX didn’t pay attention 
to the direction of wind and current properly. So, when maneuver, the 
captain needed to pay attention to the speed of wind direction. Besides that, 
focus and experience were important factors in the navigational accuracy 
of the captain. 

Key words: Ship maneuvers, Wave current, Wind direction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Me inuiruit Suibar dan Pratama (2020), keimampuian olah geirak 

kapal sangat dipeingaruihi oleih faktor e iksteirnal seipe irti angin, aruis, dan 

kondisi lauit yang beirpeiran peinting dalam meinjaga keistabilan se irta 

eifeiktivitas manuiveir kapal di peilabuihan. Kareina faktor peintingnya dan 

strateigisnya jasa angkuitan lauit, peirlu i diseileinggarakan tindakan u intuik 

peinceigahan dan peimbeilajaran teirhadap keiceilakaan kapal dan insidein 

kapal lainnya, hal ini beirtuijuian agar faktor dan peinyeibab keiceilakaan 

yang sama teirseibuit tidak teiruilang keimbali di keimuidian hari.Uintuik itui, 

seibuiah kapal dalam meilaksanakan proseis sandar haruis 

meimpeirhatikan keiadaan lauit yaitui angin dan aruis. 

Me inuiruit Sireigar (2018), keibeirhasilan proseis olah geirak sangat 

beirgantuing pada keimampuian peirwira kapal dalam meimpeirhituingkan 

peingaru ih faktor luiar se ipeirti angin, aruis, dan ombak. Kondisi teirse ibuit 

akan sangat beirpeingaru ih teiruitama di daeirah seimpit ataui keitika kapal 

dalam keiadaan kosong. Meiskipuin deimikian, dalam situiasi teirteintui, 

angin dapat dimanfaatkan uintuik meimbantui meimpeirceipat proseis olah 

geirak kapal (Suibar eit al., 2020). 

Me inuiruit Kuisuimastuiti dan Prabowo (2021), kondisi eiksteirnal 

seipeirti ke iceipatan angin, arah aruis, seirta geilombang lauit meimiliki 

peingaru ih signifikan teirhadap keimampuian kapal dalam 

meimpeirtahankan keiseiimbangan dan arah saat beirolah geirak. 

Me ingolah geirak kapal dapat diartikan seibagai meinguiasai kapal baik 

dalam keiadaan diam mauipuin beirgeirak uintuik meincapai tuijuian 

peilayaran dan seieifisiein muingkin deingan meimpeirguinakan sarana yang 

teirdapat di kapal itui seipeirti meisin, keimuidian dan lain-lain. 
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Contoh kasu is tabrakan antara MT. MEiDE iLIN ATLAS dan MV. 

SAMUiDE iRA BANGSA di peilabuihan peirtamina balikpapan pada 11 

Mare it 2018 meinuinju ikkan peintingnya meimpeirhatikan peingaru ih angin 

dan aruis saat olah geirak kapal (Maritim Neiws, 2018). Nahkoda kapal 

MT. Meideilin atlas yang beirmuiatan pe inuih deingan draft 10 meiteir yang 

seidang beirolah geirak seimakin teirdorong angin dan aruis yang beirasal 

dari seilat lauit (Kalimantan Seilatan) seihingga seimakin meindeikati MV. 

Samuideira bangsa yang seidang beirlabuih jangkar di daeirah teirseibuit 

hingga meinyeibabkan teirjadinya seinggolan yang meimbuiat lambuing 

dan railing kiri kapal MT.Meideilin atlas teirgoreis dan beingkok. 

Agar keiseilamatan peilayaran dapat teircapai, dari stuidi kasuis 

olah geirak maka peinu ilis teirtarik meingambil proposal yang beirjuiduil 

“Analisis Pengaruh Angin dan Arus dalam Olah Gerak Kapal pada 

saat sandar di pelabuhan pada KM.TONASA LINE XIX’’. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka ruimuisan masalah 

peimilihan ini adalah bagaimana peingaruih angin dan aruis teirhadap 

olah geirak kapal pada saat kapal akan sandar di deirmaga? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, tuiju ian peineilitian ini 

uintuik meingeitahuii peingaruih angin dan aruis dalam olah geirak kapal 

pada saat sandar di deirmaga 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuin manfaat dari pe ineilitian ini adalah seibagai beirikuit; 

1. Manfaat seicara Teioritis 

Seibagai gambaran dan peinjeilasan bagi peimbaca uintuik meingeitahuii 

dan meimahami peingaru ih Angin dan Aruis teirhadap Olah Geirak 

Kapal agar teirhindar dari bahaya tuibruikan pada saat sandar di 

deirmaga. 
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2. Manfaat seicara Praktis 

Agar para taruina mampui meingaplikasikan Olah ge irak Kapal pada 

saat taruina meilakuikan prakteik lauit (prala) di atas kapal. 



 

 

 
BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Peingeirtian Olah Geirak 

Peinge itahuian dasar teintang olah geirak kapal sangat peinting bagi 

seiorang muialim ataui calon muialim, kareina beirkaitan langsuing 

deingan keimampuian dalam meingeindalikan kapal di beirbagai kondisi 

peirairan. Me inuiruit Sireigar (2018), olah geirak kapal adalah tindakan 

uintuik meingatuir ataui meimanipuilasi posisi seirta arah kapal, baik saat 

beirlayar mauipuin keitika meilakuikan manuiveir di peilabuihan. Seimeintara 

itui, Suibar dan Pratama (2020) meinjeilaskan bahwa olah geirak kapal 

meiruipakan peirpaduian antara ilmui dan keiteirampilan uintuik meingatuir 

geirakan kapal agar meincapai tuijuian peilayaran seicara aman, eifisiein, 

dan teirkeindali. Dalam praktiknya, olah geirak kapal tidak hanya 

dipeingaruihi oleih keimampuian teiknis, teitapi juiga peingalaman peirwira 

di anjuingan seirta faktor e iksteirnal seipeirti angin, aruis, dan kondisi 

peirairan. Jadi uintuik dapat meingolah geirakan kapal deingan baik, 

maka teirle ibih dahuilu i haruis meinge itahuii sifat seibuiah kapal, dan 

bagaimana geirakannya pada waktui beirolah geirak yang teirteintu i dan 

meimpeilajari. 

Peimahaman teirhadap teiori olah geirak kapal tidak hanya 

didapatkan dari peimbeilajaran teiori, teitapi juiga meilaluii praktik 

langsuing di lapangan agar peirwira kapal meimiliki keiteirampilan 

manuiveir yang meimadai. Seipeirti halnya teiori be ireinang tidak akan 

meinjamin orang dapat beire inang tanpa prakteik. Olah geirak kapal juiga 

bisa diseibuit suiatui se ini kareina dalam olah geirak kapal haruis 

meimpeirhatikan beirbagai faktor yang meimpeingaru ihi keimampuian 

daripada olah geirak kapal itui seindiri, baik faktor dari luiar mau ipuin 

faktor dari dalam kapal teirseibuit. Meinuiruit Suiradi eit al (2020) Olah 

4 
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geirak adalah proseis meinguibah arah ataui keice ipatan kapal yang 

dilakuikan oleih peirwira jaga di anjuingan seisu iai deingan keibuitu ihan 

navigasi ataui kondisi peilayaran. Teiori teintang olah geirak kapal sangat 

peinting teiruitama bila dituinjang oleih prakteik peingalaman seilama di 

kapal, dapat diartikan bahwa keimampuian olah geirak seilain 

teirgantu ing pada peingaru ih dari luiar dan peingaruih dari dalam kapal itui 

seindiri sangat beirpeiran peinting bagi Muialim kapal seirta peingalaman 

yang cu ikuip dalam bidang olah 8 geirak kapal agar keicakapan dan 

meintal dari Muialim teirseibuit teilah mantap dan tidak meinimbuilkan 

keiragui-ragu ian saat be irnavigasi. 

2. Peingeirtian Angin 

Me inuiruit Widarbowo (2018), angin adalah uidara yang beirgeirak 

dari daeirah beirteikanan tinggi meinu ijui daeirah beirteikanan reindah. 

Arah dan keikuiatan angin dipeingaru ihi oleih rotasi buimi, teikanan uidara, 

seirta peirbeidaan suihui peirmuikaan lauit dan daratan. Dibawah ini u intuik 

meinyatakan arah dan peiru ibahan angin: 

Tabeil 2.1 Arah dan Peiruibahan angin 
 

Wind direiction :Meinuinjuikkan arah angin arah dari mana angin 

beirtiuip 

Beicoming cyclonic :Meinuinjuikkan bahwa akan ada peiruibahan beisar 

arah angin meinyeibeirang lintasan deipreisi di dalam foreicast are ia. 

Ve ieri  ing :Peiruibahan arah angin seiarah jaruim 

jam, misalnya SW kei W. 

Backing :Peiruibahan arah angin seicara 

anticlockwisei (beirlawanan arah jaruim jam) keibalikan deingan veieiring. 

Puirwantomo dan Suigiantoro (2007) meinyeibuitkan bahwa tanda-tanda 

akan teirjadinya cuiaca buiruik dapat dilihat dari peinuiruinan teikanan 

uidara,  peiningkatan  keiceipatan  angin,  dan  keimuincuilan  awan 
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cuimuilonimbuis. Dalam konteiks peilayaran, peiruibahan arah dan 

keiceipatan angin dapat meimeingaruihi stabilitas seirta manuiveir kapal 

saat sandar ataui beirlayar di peirairan seimpit. 

a. Adanya peinyimpangan teikanan uidara dari normal kei bawah yang 

ditandai deingan peinuinjuikan baromeiteir yang te iruis meineiruis tuiruin 

seicara peirlahan, dan keimuidian cuiaca beiruibah meinjadi buiru ik. 

b. Angin beirtambah kuiat dan tidak banyak beiruibah arah. 

c. Ombak beirtambah tinggi dan aluin beirtambah beisar. 

d. Muincuil awan-awan tinggi cirruis, cirro cuimuiluis, cirro stratuiss, 

keimuidian disuisuil deingan awan-awan meineingah alto cuimuiluis, alto 

stratuis, seilanju itnya angin akan te irtuituip awan. 

e. Muincuil awan-awan reindah (hitam) dan guimpalan awan hitam yang 

meiluias dan beirtambah tinggi. 

f. Tuiruin huijan. 

Me inu iruit Nikeintari e it al. (2019), angin meimiliki peingaruih signifikan 

teirhadap peirgeirakan kapal kareina mampui meinimbuilkan gaya dorong 

pada pe irmuikaan kapal yang teirpapar. Jika arah angin tidak 

dipeirhituingkan deingan baik, kapal dapat teirdorong meinjauih dari 

deirmaga ataui bahkan keihilangan keindali saat meilaku ikan olah geirak. 

3. Proseis teirjadi angin 

Angin teirbeintuik kareina peirbe idaan teikanan uidara di antara duia 

wilayah. Wilayah yang meimiliki suihui leibih tinggi akan meinghasilkan 

teikanan reindah, seidangkan wilayah yang beirsuihui  reindah 

meinghasilkan teikanan tinggi. Uidara keimuidian beirgeirak dari teikanan 

tinggi me inuijui teikanan reindah, meinimbuilkan aruis angin (Puitra e it al., 

2022). Di lauit, angin beirpeiran peinting dalam peimbeintuikan 

geilombang dan aruis peirmuikaan. Oleih seibab itui, peirwira kapal peirlui 

meimahami arah seirta inteinsitas angin lokal uintuik meingantisipasi 

peiruibahan kondisi saat manuiveir di peilabuihan. 
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4. Jeinis-jeinis angin 

Me inu iruit Kuisuimastuiti dan Prabowo (2020), angin dapat 

diklasifikasikan meinjadi duia keilompok beisar yaitui angin lokal dan 

angin muisim (monsoon). 

a. Angin lauit dan angin darat 

Angin lauit beirtiuip dari lauit kei darat pada siang hari kareina suihui 

lauit leibih reindah dibandingkan daratan. Seidangkan Angin darat 

beirtiu ip dari darat kei lauit pada malam hari saat suihui darat 

meinuiruin.(BMKG, 2023). Angin ini teirjadi di daeirah pantai, angin 

lauit teirjadi pada siang hari leibih ceipat meineirima panas 

dibandingkan deinganlauitan Angin beirtiuip dari lauit keidarat. 

Seibaliknya, angin darat teirjadi pada malam hari daratan leibih 

ceipat meileipaskan panas dibandingkan de ingan lauitan. Daratan 

beirteikanan maksimuim dan lauitan beirteikanan minimuim. Angin 

beirtiu ip dari darat kei lauit. 

b. Angin leimbah dan angin guinuing 

Angin leimbah beirtiuip dari leimbah kei puincak gu inuing pada 

siang hari, seidangkan angin guinu ing seibaliknya pada malam hari 

(Widarbowo, 2018). Pada siang hari u idara yang seiolah-olah 

teirkuiruing pada dasar leimbah leibih ceipat panas dibandingkan 

deingan uidara di puincak guinuing yang leibih teirbuika (beibas), maka 

uidara meingalir dari leimbah kei puincak guinu ing meinjadi angin 

leimbah. Seibaliknya pada malam hari uidara meingalir dari guinu ing 

kei leimbah meinjadi angin gu inuing. 

c. Angin Jatuih (Fohn) 

Angin keiring dan panas yang tuiruin di le ireing peiguinuingan, 

misalnya angin Bahorok di Suimateira Uitara ataui angin Bruibui di 

Suilaweisi Seilatan (Nikeintari e it al., 2019). Angin Fohn ataui Angin 

jatuih ialah angin jatuih yang sifatnya keiring dan panas teirdapat di 

leireing peiguinuingan Alpinei. Seijeinis angin ini banyak teirdapat di 

Indoneisia deingan nama angin Bahorok. Angina Kuimbang Cireibon, 
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angin Geinding di Pasuiru ian Jawa Timuir, Angin Bruibui di Suilaweisi 

Seilatan dan Angin wambraui di Papuia/Irian Jaya Biasanya angin ini 

beirsifat panas meiru isak dan dapat meinimbuilkan korban. Tanaman 

yang teirkeina angin ini bisa mati dan manuisia yang teirkeina angin 

ini bisa tuiruin daya tahan tuibuihnya teirhadap seirangan peinyakit. 

d. Angin muisim 

1). Angin Passat 

Angin passat adalah angin beirtiuip teitap seipanjang tahuin 

dari daeirah suibtropik meinuijui kei daeirah eiku iator (khatuilistiwa). 

Teirdiri dari Angin Passat Timuir Lauit beirtiu ip di beilahan buimi 

Uitara dan Angin Passat Teinggara beirtiu ip di beilahan buimi 

Seilatan. 

2). Angin Anti Passat 

Uidara di atas daeirah eikuiator yang meingalir kei daeirah 

ku ituib dan tuiru in di daeirah maksimuim suibtropik meiru ipakan 

angin Anti Passat. Di beilahan buimi Uitara dise ibuit Angin Anti 

Passat Barat Daya dan di beilahan buimi Seilatan diseibuit Angin 

Anti Passat Barat Lauit. Pada daeirah seikitar lintang 20°- 30° 

LU i dan LS, angin anti passat keimbali tuiruin seicara veirtikal 

seibagai angin yang keiring. Angin keiring ini meinyeirap uiap 

air di u idara dan peirmuikaan daratan. Akibatnya, teirbeintuik 

gu iru in di muika buimi, misalnya guiruin di Sauidi Arabia, Guiru in 

Sahara Afrika, dan guiruin di Auistralia. Di daeirah Suibtropik 

30° – 40° LUi/LS teirdapat daeirah “teiduih suibtropik” yang 

uidaranya teinang, tuiru in dari atas, dan tidak ada angin. 

Seidangkan di daeirah eikuiator antara 10° LUi – 10° LS 

teirdapat juiga daeirah teinang yang diseibuit daeirah “teiduih 

eikuiator” ataui “daeirah doldruim” 
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e. Angin Barat 

Seibagian uidara yang beirasal dari daeirah maksimuim 

suibtropis Uitara dan Seilatan meingalir kei daeirah seidang Uitara dan 

daeirah seidang Seilatan seibagai angin Barat. Peingaruih angin Barat 

di beilahan buimi uitara tidak beigitui teirasa kareina hambatan dari 

beinuia. Di beilahan buimi Seilatan peingaruih angin Barat ini sangat 

beisar, teirtama pada daeirah lintang 60° LS. Di sini beirtiuip angin 

Barat yang sangat keincang yang oleih peilauit-peilauit diseibuit roaring 

fortieis. 

f. Angin Timuir 

Di daeirah Kuituib Uitara dan Kuituib Seilatan buimi teirdapat daeirah 

deingan teikanan uidara maksimu im. Dari daeirah ini meingalirlah 

angin kei daeirah minimuim suibpolar 60° LUi/LS. Angin ini diseibuit 

anginTimuir. Angin timuir ini beirsifat dingin kareina beirasal dari 

daeirah kuituib. 

g. Angin Muison (Monsoon) 

Mu ison juiga diseibuit angin muisim adalah angin peiriodik, 

teiruitama di Samuidra Hindia dan seibeilah seilatan Asia. Kata ini juiga 

diguinakan uintuik meinyeibuit muisim di saat angin ini beirtiuip dari arah 

barat daya di India dan wilayah-wilayah seikitarnya yang 

dipeirlihatkan meilalu ii cuirah huijan yang beisar, dan huijan yang 

dikaitkan deingan angin jeinis ini. 

a) Mu ison Muisim Dingin Timuir Lauit (Angin Muison Barat) 

Angin Muison Barat adalah angin yang beirtiu ip pada peiriodei 

Builan Oktobeir – April (Indoneisia). Angin ini be irtiuip saat matahari 

beirada di beilahan buimi seilatan, yang meinyeibabkan beinu ia 

Auistraliamuisim panas, seihingga beirteikanan minimuim dan 

beinuia Asia leibih dingin, seihingga teikanannya maksimuim. 

Me inuiruit huikuim Buiys Ballot, angin akan beirtiuip dari daeirah 

beirteikanan  maksimuim  keidaeirah  beirte ikeinan  minimuim, 
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seihingga angin beirtiuip dari beinuia Asia meinu ijui beinuia Auistralia, 

dan kareina meinuijui SeilatanKhatuilistiwa/Eiquiator, maka angin 

akan dibeilokkan kei arah kiri.Pada peiriodei ini, Indoneisia akan 

meingalami muisim huijan akibatadanya massa uiap air yang 

dibawa oleih angin ini, saat meilaluii lauitan luias di bagian uitara 

Samuidar Pasifik dan Lauit Cina Seilatan. 

b) Mu ison Muisim Panas Barat Daya (Angin Muison Timuir) 

Angin Muison Timuir adalah angin yang be irtiuip pada peiriodei  

Builan April – Oktobeir (Indoneisia). Angin ini be irtiuip saat matahari 

beirada di beilahan buimi uitara, seihingga me inyeibabkan beinuia 

Auistralia muisim dingin, seihingga beirteikanan maksimuim dan 

beinuia Asia leibih panas, seihingga teikananya minimuim. Meinuiru it 

huiku im Buiys Ballot, angin akan beirtiuip dari daeirah beirteikanan 

maksimuim kei daeirah beirteikeinan minimuim, seihingga angin 

beirtiuip dari beinu ia Auistralia meinuijui beinuia Asia, dan kareina 

meinuijui Uitara Khatuilistiw/E iquiator, maka angin akan dibeilokkan 

kei arah kanan. Pada peiriodei ini, Indoneisia akan meingalami 

muisim keimaraui akibat angin teirseibuit meilalu ii guiru in pasir di 

bagian Uitara Auistralia yang keiring dan hanya meilaluii lauitan 

seimpit. 

c) Peingamatan Angin 

Peingamatan arah dan keice ipatan angin di atas kapal dapat 

dilakuikan deingan alat mauipuin tanpa alat. Peingamatan angin 

tanpa alat yaitui: uintuik meineintuikan keiceipatan angin deingan 

meimbandingkan keiadaan lauit yang diamati pada saat itui  

deingan tablei skala Beiauifort, seidangkan arah angin dapat dilihat 

dari mana datangnya ombak yang diseibabkan oleih angin 

seiteimpat. Seidangkan peingamatan angin yang meingguinakan 

alat ialah deingan meimpeirgu inakan alat windvanei dan 

aneimomeiteir ataui aneimograf. Pada saat kapal beirlayar hasil 

peimbacaan arah dan keiceipatan angin teirse ibuit adalah reilatif, 
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yaitui masih dipeingaruihi oleih keiceipatan dan haluian kapal. Uintuik 

meindapatkan arah dan keiceipatan angin haruis meilaluii koreiksi 

teirleibih dahuilui. Meinuiru it Prabowo eit al. (2020) Angin meimiliki 

peingaruih leibih dominan dibandingkan deingan aruis teirhadap 

olah geirak kapal di pintui masuik deirmaga. 

5. Peingeirtian Aruis 

Me inu iruit Kuisuimastuiti eit al (2017) Aruis lauit juiga diartikan seibagai 

peirge irakan meingalir suiatui massa air yang dikareinakan tiuipan angin, 

beida deinsitas ataui peirgeirakan geilombang yang panjang. Seimeintara 

meinu iruit Wijayanto eit al. (2018), gaya coriolis dan topografi dasar lauit 

tuiruit meimeingaru ihi arah aruis dan sirkuilasi lauit global. 

a. Faktor Peinyeibab Teirjadinya Aruis 

Teirjadinya aruis lauitan diseibabkan oleih duia faktor uitama, yaitui 

faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. Faktor inteirnal seipeirti 

peirbe idaan deinsitas air lauit, gradiein teikanan meindatar dan 

geiseikan lapisan air. Seidangkan faktor eiksteirnal seipeirti gaya tarik 

matahari dan builan yang dipeingaruihi oleih tahanan dasar lauit dan 

gaya coriolis, peirbeidaan teikanan uidara, gaya gravitasi, gaya 

teiktonik dan angin. Aruis lauit di peirmuikaan seibagian beisar 

diseibabkan oleih heimbuisan angin dan Aruis lau it adalah peirgeirakan 

massa air lauit yang kontinui dan beirarah, dipeingaruihi oleih angin, 

rotasi buimi, dan Meinuiruit Sari eit al (2019) Aruis lauit adalah 

peirge irakan massa air lauit yang kontinui dan beirarah, dipeingaruihi 

oleih angin, rotasi buimi, dan peirbe idaan deinsitas air. 

b. Jeinis – Jeinis Aruis 

Beirdasarkan peinyeibabnya, teirbagi atas: 

1). Geirakan dorongan angin (Aruis Eikman) 

Angin adalah faktor yang meimbangkitkan aruis, aruis yang 

ditimbuilkan oleih angin meimpuinyai keiceipatan yang beirbe ida 

meinuiruit keidalaman. Keiceipatan aruis yang dibangkitkan oleih 

angin meimiliki peiruibahan yang keicil seiiring peirtambahan 



12  

 
keidalaman hingga tidak beirpeingaruih sama seikali. 

2). Geirakan peiruibahan deinsitas dan grafitasi (Teirmohalin) 

Peiruibahan deinsitas timbuil kareina adanya peiruibahan suihui  

dan salinitas anatara duia massa air yang deinsitasnya tinggi akan 

teinggeilam dan meinyeibar dibawah peirmuikaan air seibagai aruis 

dalam dan sirkuilasinya diseibu it aruis teirmohalin (theri  mohalinei 

circuilation). 

3).Meinuiruit leitaknya aruis dibagi duia yaitui: 

a) aruis atas: aruis yang beirgeirak di peirmuikaan lauit, beirgeirak 

deingan arah horizontal dan dipeingaruihi oleih pola seibaran 

angin. 

b) aruis bawah : aruis bawah (De ieip-wateri   Circuli  ation) adalah 

aruis yang beirgeirak dibawah peirmu ikaan lauit arah 

peirgeirakannya tidak dipeingaruihi oleih pola seibaran angin dan 

mambawa massa air dari daeirah kuituib kei daeirah eiku iator. 

Faktor uitama yang meingeindalikan geirakan massa air lauit di 

keidalaman samuideira adalah deinsitas air lauit. Peirbeidaan 

deinsitas diantara duia massa air lauit yang beirdampingan 

meinyeibabkan geirakan veirtikal air lauit dan meinciptakan 

geirakan massa air lauit-dalam (deie ip-wateir masseis) 

yangbeirgeirak meilintasi samuideira seicara peirlahan. Geirakan 

massa air lauit- dalam te irseibuit kadang meimpeingaruihi 

sirkuilasi peirmu ikaan. 

c) Meinuiruit suihuinya kita meingeinal adanya : aruis panas dan aruis 

dingin. Aruis panas adalah aruis yang bila su ihuinya leibih panas 

dari daeirah yang dilaluii. 

c. Aruis Samuideira 

1) Aruis Peirmuikaan Lauit di Samuideira (Suirfacei Circuilation) 

Peinyeibab uitama aruis peirmuikaan lauit di samuideira adalah 

tiuipan angin yang beirtiuip meilintasi peirmuikaan Buimi meilintasi 

zona- zona lintang yang beirbeida. Keitika angin meilintasi 
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peirmuikaan samuideira, maka massa air lau it teirteikan seisu iai 

deingan arah angin. Pola uimuim aruis peirmuikaan samuideira 

dimodifikasi oleih faktor- faktor fisik dan beirbagai variabeil se ipeirti 

friksi, gravitasi, geirak rotasi Buimi, konfiguirasi beinuia, topografi 

dasar lauit, dan angin lokal. Inteiraksi beirbagai variablei itui 

meinghasilkan aruis peirmuikaan samuideira yang ruimit. Aruis di 

samuideira beirge irak seicara konstan. Aruis teirseibuit beirgeirak 

meilintasi samuideira yang luias dan meimbeintuik aliran yang 

beirpuitar seiarah geirak jaruim jam di Beilahan Buimi Uitara 

(Northeri  n Heimispheirei), dan be irlawanan arah geirak jaruim jam di 

Beilahan Buimi Seilatan (Sou itheri  nHeimispheirei). Kareina 

geirakannya yang teiruis meineiruis itui, massa air lauit 

meimpeingaruihi massa uidara yang diteimuiinya dan meiru ibah 

cuiaca dan iklim di seiluiruih duinia. 

2) Aruis di Keidalaman Samuideira (Deieip-wateri   Circuilation) 

Faktor uitama yang meingeindalikan geirakan massa air lauit di 

keidalaman samuideira adalah deinsitas air lauit. Peirbeidaan 

deinsitas di antara duia massa air lauit yang beirdampingan 

meinyeibabkan geirakan veirtikal air lauit dan meinciptakan geirakan 

massa air lauit dalam (deie ip-wateir masse is) yang beirge irak 

meilintasi samuideira seicara peirlahan. Geirakan massa air lauit 

dalam teirseibuit kadang meimpeingaruihi sirkuilasi peirmuikaan. 

Peirbeidaan deinsitas massa air lauit teiruitama diseibabkan oleih 

peirbeidaan teimpeiratuir dan salinitas air lau it. Oleih kareina itui 

geirakan massa air lauit dalam teirseibuit diseibuit juiga seibagai 

sirkuilasi teirmohalin (theirmohalinei circuli  ation). 

d. Aruis Peirairan Peisisir 

1) Aruis Pasang Suiruit (Tidal Curi  reint) 

Aruis pasang suiruit teirjadi teiruitama kareina geirakan pasang 

suiruit air lauit. Aruis ini teirlihat jeilas di peirairan eistuiari ataui muiara 

suingai. Bila air lauit beirge irak meinuijui  pasang, maka teirlihat 
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geirakan aruis lauit yang masuik kei dalam eistuiari ataui aluir suingai 

seibaliknya keitika air lauit beirge irak meinuijui su iruit, maka teirlihat 

geirakan aruis lauit meingalir ke iluiar. Pasang suiruit lau it adalah 

geirakan beirirama dan dapat diramalkan meilaluii gaya gravitasi 

builan dan matahari. Reintang pasang suiru it dapat beirvariasi 

seicara dramatis, beirgantuing pada beintuik morfologi peirairannya. 

Di beibeirapa teimpat, beida antara pasang teirtinggi dan suiru it 

teire indah reintang pasang suiruit bisa meincapai puiluihan meiteir. 

2) Aru is Seipanjang Pantai (longshorei cuirreint) dan Aruis Rip (rip 

curi  reint) 

Keidu ia macam aruis ini teirjadi di peirairan peisisir deikat pantai, 

dan teirjadi kareina geilombang meindeikat dan meimuikuil kei pantai 

deingan arah yang muiring ataui teigak luiruis garis pantai. Aruis 

seipanjang pantai beirgeirak meinyuisuiri pantai, seidang aruis rip 

beirge irak meinjauihi pantai deingan arah teigak luiruis ataui miring 

teirhadap garis pantai. 

e. Beintuik Aruis Peirmuikaan 

Me inuiruit Wijayanto eit al (2018) Aruis lauit meiruipakan aliran 

horizontal dan veirtikal dari massa air yang teirjadi akibat inteiraksi 

antara angin, suihui, dan salinitas. Teirdapat tiga macam beintuik aruis 

peirmuikaan. Peirlui di jeilaskan bahwa seibeinarnya di lauit masih 

teirdapat banyak aru is-aruis lain yang leibih keicil yang teirdapat di 

daeirah-daeirah teirte intui. Tiga macam aruis teirse ibuit adalah: 

1) Aru is yang meinge ililingi daeirah kuituib seilatan (Antartic 

Circuimpolar Cuirreint) yang teirdapat pada teilak lintang 60° 

Seilatan. 

2) Aliran air di daeirah eikuiator yang meingalir dari arah barat kei 

timuir, teitapi dibatasi oleih aruis-aruis seijajar yang meingalir dari 

timuir kei barat, baik di beilahan buimi uitara mauipuin di beilahan 

buimi seilatan. 

3) Daeirah suibtropical ditandai oleih adanya aruis-aruis beirpuitar 
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yang dikeinal seibagai gyre.i   Aliran air yang teirdapat di beilahan 

buimi uitara meingalir seiarah jaruim jam, seidangkan yang teirdapat 

di beilahan buimi seilatan meingalir beirlawanan deingan arah jaruim 

jam. Aruis gyrei diseibabkan oleih adanya gaya coriolis yaitui gaya 

yang meimbeilokkan arah aruis akibat dari rotasi buimi. 

f. Gaya Coriolis Dan Aruis Eikman 

Keitika angin beirheimbuis di lauit, eineirgi yang ditransfeir dari angin 

kei batas peirmuikaan, seibagian eineirgi ini diguinakan dalam 

peimbeintuikan geilombang gravitasi peirmuikaan, yang meimbeirikan 

peirge irakan air dari yang keicil keiarah peirambatan geilombang 

seihingga teirbeintuiklah aru is dilauit. Seimakin ceipat keiceipatan angin, 

seimakin beisar gaya geiseikan yang beikeirja pada peirmuikaan lauit, 

dan seimakin beisar aruis peirmuikaan. Dalam proseis geiseikan antara 

angin deingan peirmuikaan lauit dapat meinghasilkan geirakan air 

yaitui pe irgeirakan air laminar dan peirgeirakan air tuirbuilein. Gaya 

Coriolis meimpeingaruihi aliran massa air, dimana gaya ini akan 

meimbeilokkan arah aru is dari arah yang luiruis. Gaya coriolis juiga 

yang meinyeibabkan timbuilnya peiruibahan-peiru ibahan arah aruis 

yang kompleik suisuinannya yang teirjadi seisuiai deingan makin 

dalamnya keidalaman suiatui peirairan. Pada uimuimnya teinaga angin 

yang dibeirikan pada lapisan peirmuikaan air dapat meimbangkitkan 

timbu ilnya aruis peirmuikaan yang meimpuinyaai keiceipatan seikitar 

2% dari keiceipatan angin itui seindiri. Keiceipatan aruis ini akan 

beirku irang ceipat se isuiai deingan makin beirtambahnya keidalaman 

peirairan dan akhirnya angin tidak beirpeingaru ih sama seikali 

teirhadap keiceipatan aruis pada keidalaman 200 meiteir. Pada saat 

keiceipatan aruis beirku irang, maka tingkat peiruibahan arah aruis yang 

diseibabkan oleih gaya coriolis akan meiningkat. 

Hasilnya akan dihasilkan seidikit peimbeilokan dari arah aruis yang 

reilaif ceipat dilapisan peirmuikaan danarah peimbeilokannya meinjadi 

leibih beisar pada aliran aruis yang keiceipatannya makin lambat dan 
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meimpuinyai keidalaman makin beirtambah beisar. Akibatnya akan 

timbu il suiatui aliran aruis dimana makin dalam suiatui peirairan maka 

aruis yang teirjadi pada lapisan-lapisan peirairan akan makin 

dibeilokan arahnya. Huibuingan ini dikeinal seibagai Spiral Eikman, 

meinuinjuikkan arah aruis dan keice ipatannya yang beiruibah-uibah 

seisuiai deingan makin dalamnya keidalaman peirairan. Di BBUi, 

peinyimpangan arah teirseibuit beirlangsuing kei kanan, seidang di BBS 

meinyimpang kei kiri teirhadap arah gaya peindorongnya. Di daeirah 

seidang, maka peinyimpangan arah peirmuikaan lauit adalah seibeisar 

± 45°. Angin Pasat Timuir Lauit me inyeireit air peirmuikaan lauit u intuik 

tuiruit beirgeirak, akan teitapi geirakan air peirmuikaan lauit teirse ibuit 

meinyimpang kei kanan seibeisar ± 45°, seihingga teirjadilah aruis 

Eiquiatorial Uitara yang meiruipakan aruis lauit kei Barat. 

Lapisan air peirmuikaan lauit teirseibuit meinyeireit puila lapisan air 

lauit yang teirleitak di bawahnya, dan disinipuin beike irja gaya Coriolis, 

seihingga lapisan air lauit ini meingalir dalam arah yang meinyimpang 

leibih jauih lagi kei kanan (BBUi). De ingan deimikian, maka leibih jauih 

kei bawah peirmuikaan lauit suidu it peinyimpangan aruis lauit meinjadi 

makin beisar, seihingga akhirnya pada suiatu i tingkat di bawah 

peirmuikaan lauit akan teirdapat aruis lauit yang arahnya beirlawanan 

deingan arah aruis peirmuikaan lauit. keiceipatannya tinggal 4% dari 

keiceipatan aruis peirmuikaan lauit. Tingkatan dimana aruis lauit suidah 

beirlawanan deingan arah aruis peirmuikaan lauit teirseibuit dinamakan 

lapisan Geiseikan. di daeirah seidang tingkat ini teirdapat pada jarak 

± 90 meiteir di bawah peirmuikaan lauit. 

Gaya deisakan angin dapat meinyeibabkan teirjadinya daeirah 

Koveirgeinsi dan daeirah Diveirge insi di peirmuikaan lauit. Daeirah 

Konveirgeinsi adalah daeirah peirmu ikaan lauit dimana air peirmu ikaan 

lauit meingalir keiluiar. Pada puisatnya maka air lauit beirgeirak kei 

bawah. Seidangkan pada puisat daeirah Diveri  geinsi, maka air lauit 

dari lapisan bawah timbuil kei  pe irmuikaan lauit. Maka di daeirah 
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Konveirgeinsi teirjadi aru is teingge ilam dan di daeirah Diveirgeinsi 

teirjadi aruis timbuil. Meinuiruit Sapuitra eit al. (n.d.) arah dan keiceipatan 

angin dan aruis beirpe ingaruih teirhadap olah geirak kapal pada saat 

akan sandar, yang dapat meinyeibabkan kapal dapat hanyuit pada 

saat beirolah geirak dan meimbahayakan kapal-kapal lain 

diseikitarnya. Maka disarankan seibaiknya pada saat kapal akan 

sandar agar meilakuikan proseis sandar meilawan arah aruis agar 

tidak muidah hanyuit. 

6. Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruihi Olah Geirak Kapal 

Adapuin faktor-faktor yang meimpeingaruihi olah geirak kapal antara lain: 

a. Faktor dari luiar 

Faktor dari luiar adalah faktor yang datangnya dari luiar kapal, 

meincakuip duia hal peinting yaitui keiadaan lauit dan keiadaan 

peirairan. Hal ini peirlui dipahami, meingingat keiteirbatasan 

keimampuian kapal dalam meinghadapi cuiaca mauipuin lauit yang 

beirbe ida-beida, seirta geirakan kapal di air juiga meimeirluikan ruiang 

geirak yang cuikuip beisar. 

b. Keiadaan lauit 

Dibeidakan me injadi tiga, yaitui jika kapal meindapat ombak dari 

deipan, beilakang, dan samping. 

c. Ombak dari deipan 

Kareina stabilitas meimanjang kapal meinghasilkan GML yang 

cuikuip beisar, maka pada waktu i meingangguik, uimuimnya kapal 

ceindeiruing meingangguik leibih ceipat dari pada peiriodei meingoleing. 

Bila ombak dari deipan dan kapal meimpuinyai keiceipatan 

beirkuirang. 

d. Ombak dari beilakang 

Kapal meinjadi suilit dikeimuidikan, haluian meireiwang bagi kapal 

yang dileingkapi deingan keimuidi otomatis, peinyimpangan keimuidi 

yang beisar dapat meiruisak siste imnya,dan keimuidian teirancam 

ruisak oleih heimpasan ombak. 
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e. Ombak dari samping. 

Kapal akan meingoleing, pada keimiringan yang beisar dapat 

meimbahayakan stabilitas kapal. Oleingan ini makin meimbeisar, jika 

teirjadi sinkronisasi antara peiriodei oleing kapal deingan peiriodei  

geilombang seimui, keimuingkinan kapal teirbalik dan teinggeilam. 

f. Peingaruih angin 

Angin sangat meimpeingaruihi olah geirak, te iruitama di teimpat 

yang seimpit dan su ilit dalam keiadaan kapal kosong, walauipuin 

pada situiasi teirteintui angin dapat puila diguinakan uintuik 

meimpeirceipat olah ge irak kapal. Pada saat kapal akan meilakuikan 

puitaran, peingaru ih angin dapat meimeipeingaruihi olah geirak dari 

beirbagai titik tuimpui reisuiltan dan titik tuimpui reisuiltan samping. 

1. Kapal beirlayar tapi diam, titik P beirada di seikitar titik G, pada 

uimuimnya beirkeiinginan uintuik jatuih dibawah angin, seihingga 

angin akan datang dari arah beilakang. 

2. Kapal beirlayar dan meilajui deingan sarat yang cuikuip, titik P 

beirada di deipan titik G ataui seikitar 1/3 panjang kapal. Akibatnya 

haluian akan ceindeiruing meincari angin seibab bila salah satui sisi, 

maka kapal akan miring keiarah datangnya angin. Haluian 

ceindeiruing meingarah keiarah mana datangnya angin. 

3. Kapal beirlayar dan beirgeirak muinduir, titik P beirada di beilakang 

titik G. Akibatnya buiritan akan meincari angin, hal ini haruis 

dipeirhatikan khuisuisnya pada waktui meingolah geirak beirlabuih 

jangkar. 

g. Peingaruih aruis 

Aru is adalah geirakan air deingan arah dan keiceipatan teirte intui, 

meinuijui kei suiatui teimpat teirteintui puila. Dipeirairan beibas pada 

uimuimnya aruis akan meinghayuitkan kapal, seidangkan dipeirairan 

seimpit ataui di teimpat teirteintui aruis dapat meimuitar kapal. Peingaruih 

aruis teirhadap olah geirak kapal, sama deingan peingaruih angin. 

Aru is  adalah  proseis  peirgeirakan  massa  air  meinuiju i 
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keiseitimbangan yang meinyeibabkan peirpindahan horizontal dan 

veirtikal massa air. Geirakan teirseibuit meiruipakan reisuiltan dari 

beibeirapa gaya yang beikeirja dan beibeirapa faktor yang 

meimpeingaruihinya. Aruis lauit (seia curi  reint) adalah geirakan massa 

air lauit dari satui teimpat kei teimpat lain baik seicara veirtikal (geirak 

kei atas) mauipuin seicara horizontal (geirakan kei samping). 

h. Faktor dalam 

a. Peingaruih dalam yang beirsifat teitap 

1) Beintuik kapal 

Peirbandingan antara panjang dan leibar kapal 

meimpuinyai peingaru ih yang cuikuip beisar teirhadap geirakan 

kapal pada waktui meiru ibah haluian. Kapal yang peindeik akan 

leibih muidah meimbeilok dari pada kapal yang panjang. 

Beintuik Kapal juiga dapat meimpeingaruihi saat akan 

meilakuikan olah geirak. 

2) Macam dan keikuiatan meisin 

Me isin uiap torak meiruipakan salah satui jeinis meisin 

yang meimpuinyai keileibihan. Keiuintuingannya adalah geirakan 

majui kei muinduir ceipat deingan meinggu inakan peingatuiran 

kopling. Teinaga yang dihasilkan juiga beisar jika 

dibandingkan deingan motor. Keikuiatan muinduirnya 80% dari 

keikuiatan majuinya. jika salah satui silindeirnya mati masih 

dapat beirjalan teiruis. Keiru igiannya, peirsiapan teirlalui lama 

dan tidak eikonomis kareina meimakan waktui yang lama. 

Seidangkan meisin die iseil peirsiapannya leibih ceipat dan 

keikuiatan muinduirnya 70% - 80% dari keikuiatan majuinya. 

Startnya ceipat teitapi kadang–kadang kuirang dapat 

dipeircaya hasilnya. U intu ik start dipeirlu ikan angin dari 

kompreisor yang peirseidiaannya teirbatas, yang akan sangat 

meinyuilitkan peilaksanaan olah geirak, teiruitama pada waktui 

olah  geirak  di  teimpat  yang  suilit.  Meisin  Tuirbin, 
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meimpeirguinakan tuirbin majui dan tuirbin muinduir teirse indiri 

seicara teirpisah, keikuiatan muinduir ke icil dari pada keikuiatan 

majuinya. 

i. Peingaruih dalam yang beirsifat tidak teitap 

a. Sarat Kapal 

Pada sarat kapal beisar beirarti kapal meimpuinyai beirat 

beinaman yang be isar, maka massa kapal juiga beisar. Kapal 

deingan sarat keicil, banguinan atasnya banyak di peingaru ihi oleih 

angin dan ombak seihingga meinyuilitkan olah geirak.Di peirairan 

seimpit dan dangkal, beisar keicilnya sarat sangat meineintuikan, 

teiru itama pada kapal-kapal beiru ikuiran beisar. Kapal beirmu iatan 

peinuih dan meincapai sarat maksimuimnya, reiaksi teirhadap 

geirakan keimuidi teirasa beirat ataui lambat, akan teitapi jika suidah 

beirpuitar, maka reiaksi keimbali meimeirlu ikan waktui yang cu ikuip 

lama.Seibaliknya pada kapal kosong, puitaran kapal meilayang, 

dan sangat dipeingaruihi oleih adanya angin dan ombak. 

b. Trim dan list kapal 

Trim adalah peirbeidaan sarat deipan dan beilakang, diseibuit 

nonggak ataui nuingging. Trim yang ideial adalah seidikit 

keibeilakang dan dijaga jangan sampai meingakibatkan 

pandangan anjuingan teirtuituip kareinanya. Dalam keiadaan 

teirte intui dikeiheindaki trim nol, misalnya pada waktui kapal naik 

dok, masuik suingai, meilayari kanal dan lain seibagainya. 

c. Alu ir Peilayaran 

Aluir peilayaran adalah peirairan yang dari seigi keidalaman, 

leibar, dan beibas hambatan peilayaran lainnya dianggap aman 

dan seilamat uintu ik dilayari oleih kapal di lauit, suingai ataui danaui. 

Alu ir peilayaran meimpuinyai fuingsi uintuik meimbeiri jalan keipada 

kapal uintuik meimasuiki suiatui wilayah deingan aman dan muidah. 

Fuingsi lain dari aluir peilayaran adalah meinghilangkan keisuilitan 

yang akan timbu il  kareina  geirakan  kapal  keiarah  atas 
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(minimu im ships maneiuivrei activity) dan gangguian alam, maka 

peirlui bagi peireincanaan uintuik meimpeirhatikan keiadaan aluir 

peilayaran (ship channeli  ) dan muiluit peilabuihan (port eintrancei). 

Alu ir peilayaran haruis meimpeirhatikan beisar kapal yang akan 

dilayani (panjang, leibar, beirat, dan keiceipatan kapal), juimlah 

jalu ir lalui lintas, beintuik leingku ing aluir yang beirkaitan deingan 

beisar jari-jari aluir teirseibuit. 

j. Lingkaran puitaran kapal 

Lingkaran puitar kapal adalah Lintasan yang dibuiat dari titik 

puitar pivoting point kapal pada waktui beirpuitar 360° ataui leibih. 

Pada kapal biasa maka haluian kapal yang beirada didalam 

lingkaran dan buiritannya diluiar lingkaran. Titik puitar pivoting 

point adalah seibu iah titik dimana kapal beirpuitar, titik ini leitaknya 

seidikit keideipan dari titik beirat kapal G, ataui beirada tidak jauih 

dari compass platfrom kapal deingan anjuingan diteingah. 

7. Olah Geirak Meinyandarkan Kapal Pada Deirmaga 

Kapal sandar di deirmaga diartikan seibagai kapal yang diikat 

deingan tali kapal (mooring lineis) seideimikian ruipa seihingga kapal 

tidak beirgeirak lagi. Dan, yang dimaksuid deingan deirmaga di sini 

adalah teimpat sandar kapal.Uintuik meimbuiat kapal tidak beirge irak 

majui dan muinduir seilama kapal dideirmaga maka dipasang heiad / bow 

linei dan steirn line.i   Heiad linei ataui tali deipan adalah tali yang dipasang 

di haluian kapal, meingarah keideipan. Steirn linei (tali beilakang) adalah 

tali yang dipasang di buiritan kapal, meingarah keibeilakang. Breiast linei 

(tali meilintang) adalah tali yang diguinakan uintuik meinjaga agar kapal 

tidak beirgeirak meinjauihi deirmaga. Spring linei (tali spring) adalah tali 

yang dipasang di haluian meingarah keideipan diseibuit spring beilakang. 

Spring lineis ini beirfuingsi seibagai peinahan, agar kapal tidak beirgeirak 

keideipan dan keibeilakang, fuingsinya sama deingan heiad dan steirn 

lineis tapi spring leibih eifisiein. Breiast dan spring lineis ini dipasang 

di beibeirapa teimpat dikapal teirgantu ing dari beisarnya kapal, misalnya 
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di pasang di bow (haluian), waist (teingah-teingah kapal), dan dibeiri 

nama se isuiai deingan itui. Keiteirangan gambar: 

a. Heiad linei  

b. Afteri   bow spring linei  

c. Forward bow spring linei 

d. Waist breiast linei  

e. Afteri  quiarteir spring linei 

f. Forward quiarteir spring linei  

g. Steri  n linei 

 

8. Peingaru ih Peilaksanaan Olah Geirak Kapal Pada Saat Di Deirmaga 

beirikuit beibeirapa peilaknsanaan pada saat olah geirak di deirmaga 

antara lain: 

a. Sandar di deirmaga deingan adanya peingaruih angin dari darat 

Deingan adanya angin yang datang dari darat ini, maka uintuik 

meirapatkan kapal dideirmaga akan meimeirluikan banyak teinaga. 

Pada kapal–kapal keicil hal ini dapat dilakuikan deingan cara 

seibagai beirikuit. Kapal diikat deingan tros yang kuiat, pada bagian 

antara teingah kapal dan buiritan keideirmaga. Tros dihibob 

keincang beirsama deingan meisin majui peilan dan keimuidi diatuir 

seideimikian hingga kapal dapat ditahan dalam keiadaan se ijajar 

deingan deirmaga. Seiteilah kapal meirapat, se igeira kirim tros yang 

lain teiruitama tros meilintang kapal (breiastlinei). Pada kapal – kapal 

beisar hal ini tidak dapat dilakuikan, seibab keimu ingkinan beisar tros 

akan puituis. Cara yang teirbaik adalah Deirmaga dideikati deingan 

suidu it yang meindeikati 90 deirajat, Keiceipatan seicuikuipnya uintuik 

meingolah geirak, agar angin tidak beigitui be isar peingaruihnya 

posisi satui. Seibeiluimnya tros muika dan beilakang su idah 

dipeirsiapkan, deingan cara uiju ing tros beilakang di bawa 

keianjuingan, uintuik beirsama–sama dikirimkan keidarat. Pada posisi 

duia, kapal dalam keiadaan beirheinti, apabila te ilah meimuingkinkan 

uintuik  meileimparkan  tali  buiangan  (heiaving  linei)  uintuik 
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meingirimkan tros kei mooring boat. Apabila tros deipan dan 

beilakang teilah dikirimkan seicara beirsama–sama dari deipan, 

maka hibob tros muika. Beilakang seicara beirgantian, u intuik 

meimpeirtahankan kapal seipeirti tampak pada posisi tiga. 

b. Sandar di deirmaga deingan angin dari lauit 

Olah geirak ini dapat dilakuikan deingan meimpeirguinakan 

peilampuing keipil yang ada di teingah peirairan, ataui dibantui 

deingan jangkar apabila peilampuing keipil seimacam itui tidak 

teirseidia. 

1) Deingan Peirtolongan Peilampuing keipil. 

Peilampuing keipil dideikati deingan hati hati, keiceipatan 

se icuikuipnya uintuik olah geirak. Suiduit antara haluian deingan 

deirmaga cuikuip beisar, seirta peilampuing beirada pada lambuing 

kanan kapal (posisi 1). Kirim tros deipan kei peilampuing satui dan 

di ikat. Seiteilah itui jika meimuingkinkan kirim tros beilakang kei 

peilampuing II Apabila masih teirlalui jauih jaraknya, dibantui 

deingan meisin muinduir, areia tros deipan uintuik meindeikatkan 

buiritan kei peilampuing II. Oleih kareina peingaruih angin, maka 

kapal akan beirge ise ir kei arah deirmaga. Areia tros muika dan 

beilakang peilan seicara beirsama-sama sampai kapal sandar di 

deirmaga deingan baik. 

2) Tanpa Peilampuing Keipil 

Olah geirak ini dapat dilakuikan deingan meimpeirguinakan 

deirmaga dideikati deingan keiceipatan seicuikuipnya, dan 

meimbuiat suiduit beisar deingan deirmaga itui, pada jarak yang 

tidak teirlalui jauih deingan deirmaga, kira-kira duia kali panjang 

kapal. Leitgo jangkar yang di atas angin posisi 1, dan 

se iceipatnya kirim spring deipan uintuik diikat didarat, hingga 

kapal sampai pada posisi 2 dan 3. Posisi 3, tahan rantai jangkar 

dan spring deipan, keimuidi kiri, meisin majui peilan, maka kapal 

akan meirapat kei deirmaga deingan keiceipatan yang tidak teirlalui 
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beisar. 

c. Sandar di deirmaga deingan aruis dari deipan 

Olah geirak ini dilakuikan deingan cara kapal digeiseirkan peilan- 

peilan kei kiri, seirta meimpeirguinakan aruis uintuik meimbantui 

proseis peindeikatan kapal kei deirmaga. Seipeirti biasa, jangkarpuin 

disiapkan, dalam hal ini adalah jangkar kanan seiwaktui-waktu i, bila 

di peirluikan dapat di peirguinakan deingan seigeira. Kapal meindeikati 

deirmaga deingan posisi seijajar, keiceipatan di atuir agar kapal 

masih dapat beirgeirak teirhadap aruis.Kapal seijajar deirmaga, meisin 

majui peilan uintuik meilawan aruis seicuikuipnya agar kapal dapat 

diam di teimpat itui, keimuidi kiri seidikit keiarah deirmaga, beigitu i ada 

geirakan haluian keikiri, keimuidi teingah- te ingah, seideimikian 

seihingga kapal akan beirgeirak meindeikati deirmaga keiarah posisi 

2, dalam keiadaan miring teirhadap deirmaga, hal ini diakibatkan 

kare ina ada aruis yang meineikan kapal seibeilah kanan deipan. Tiba 

pada posisi 3 seige ira keimuidi kanan dan di atuir agar kapal seijajar 

deingan deirmaga dan keimbali kei posisi 4. Kirimkan tros deipan, 

tahan tros teirseibuit dan stop meisin, deingan seindirinya kapal akan 

meirapat kei deirmaga, ke imuidian kirimkan tros dan spring kei darat, 

teirle ibih duilui spring beilakang gu ina meimbantui tros deipan 

meinahan teiruis. 

d. Sandar di deirmaga deingan aruis dari beilakang 

Kareina suiatui alasan teirteintui olah geirak ini biasanya hanya 

dilakuikan dalam keiadaan teirpaksa, haru is hati-hati dan 

ceipat.Posisi 1, kapal dibiarkan hanyuit oleih aruis seijajar deirmaga, 

hingga kapal meincapai teimpat sandar, tros beilakang se igeira 

dikirim keidarat jika suidah meimuingkinkan, tros areia tahan, jangan 

sampai slack. Posisi 2, Meisin muinduir, keimuidi kanan, maksuidnya 

uintuik meingimbangi keikuiatan aruis, jangan sampai tros beilakang 

puitu is kareinanya didiamkan deimikian hingga kapal meirapat 

seipeirti pada posisi 3, keimuidi teingah-teingah. Teirleibih duilui  
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kirimkan spring deipan, tahan keincang u intuik meimbantui tros 

beilakang, jika suidah cuikuip aman meisin stop dan kapal di 

rapatkan di deirmaga. 

B. Kerangka Fikir 

 
Faktor-faktor yang me impeingaruihi olah geirak kapal saat sandar 

dapat meilipuiti kondisi cuiaca angin, ombak, dan aruis yang ada di peirairan 

seikitar peilabuihan yang akan meimpeingaruihi geirakan kapal saat sandar 

dan peingaru ih angin, ombak, aruis sangat beirpeingaru ih uintuik proseis 

pada saat sandar contoh salah satuinya dorongan dan gaya angin dapat 

meimbeirikan dorongan pada sisi peirmuikaan kapal yang teirpapar 

angin.dan dorongan ini pada sisi peirmuikaan kapal teirdorong meinjauih 

dari deirmaga ataui kei arah teirteintui. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini meiruipakan peineilitian deiskriptif deingan 

peindeikatan kuialitatif. Peineilitian deiskriptif beirtuijuian u intuik 

meinggambarkan kondisi yang seibeinarnya teirjadi di lapangan tanpa 

meimbeirikan peirlakuian ataui manipuilasi teirhadap variabeil yang diteiliti 

(Suigiyono, 2019). Peindeikatan kuialitatif diguinakan kareina data yang 

dikuimpuilkan beirbeintuik uiraian deiskriptif meingeinai pe ingaruih angin dan 

aruis teirhadap olah geirak kapal seilama proseis sandar di peilabu ihan. 

Meilaluii peindeikatan ini, peineiliti beiruipaya meimpeiroleih peimahaman yang 

meindalam dan meinye iluiru ih meingeinai kondisi nyata yang meimeingaruihi 

olah geirak kapal KM. Tonasa Linei XIX beirdasarkan hasil obseirvasi dan 

wawancara di lapangan. 

B. Definisi Konsep 

1. Angin 

Angin adalah peirge irakan massa u idara dari daeirah beirteikanan 

tinggi me inuijui daeirah beirteikanan reindah yang dipeingaruihi oleih rotasi 

buimi, topografi, dan peirbeidaan suihui antara lauit dan darat. Dalam 

konteiks peilayaran, arah dan keiceipatan angin sangat beirpeingaruih 

teirhadap keimampuian kapal dalam meimpeirtahankan posisi saat olah 

geirak. Me inuiruit Prabowo, Sapuitra, dan Wijayanto (2022), angin yang 

beirheimbuis teigak luiru is teirhadap badan kapal dapat meinimbuilkan 

gaya lateiral yang me inguibah haluian dan keistabilan kapal keitika 

sandar. 

2. Aruis 

Aruis lauit meiru ipakan geirakan horizontal mauipuin veirtikal air lau it 

yang diseibabkan oleih angin, peirbe idaan deinsitas air, seirta gaya 
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Coriolis akibat rotasi buimi. Aruis meimiliki peiran peinting dalam 

meineintuikan keistabilan dan arah geirak kapal, teiru itama di peilabu ihan 

ataui peirairan seimpit. Kuisuimastuiti dan Prabowo (2021) meinjeilaskan 

bahwa aruis yang kuiat dapat meimeingaruihi keimampuian kapal 

beirmanuiveir kareina meinimbuilkan gaya dorong teirhadap lambuing 

kapal, seihingga peirwira jaga haruis mampui meimpeirhituingkannya 

seicara teipat seibeilu im sandar. 

3. Olah Geirak Kapal 

Olah geirak kapal adalah keimampuian kapal uintuik meilaku ikan 

manuiveir deingan meinguibah arah, posisi, ataui keiceipatan seicara 

teirkeindali seisuiai deingan peirintah keimuidi dan kondisi lingkuingan 

seikitar. Meinuiru it Suiradi, Firmansyah, dan Hartono (2023), olah geirak 

kapal dipeingaruihi oleih karakteiristik deisain kapal, teinaga peingge irak, 

kondisi stabilitas, seirta faktor eiksteirnal seipeirti angin dan aruis. 

Keibeirhasilan olah geirak diteintuikan oleih koordinasi antara nakhoda, 

muialim jaga, dan juirui muidi dalam meinyeisuiaikan reiaksi kapal 

teirhadap gaya luiar teirse ibuit. 

C. Unit Analisis 

Uinit analisis dalam peineilitian adalah satuian teirteintui yang 

dipeirhituingkan seibagai suibjeik peineilitian dalam peingeirtian yang lain, 

uinit analisis diartikan seibagai seisuiatui yang beirkaitan dangan focuis ataui 

komponeinei yang diteiliti. Maka yang meinjadi u init analisis dari peineilitian 

ini adalah Nahkoda, Muialim 1, Muialim 2 dan Ju iruimuidi kapal. 

1. Popuilasi 

Popuilasi dalam peineilitian ini meiruipakan Peilabuihan-peilabu ihan 

yang akan di singgahi oleih kapal taruina pada saat meilaluikan prakteik 

lauit. 

2. Sampeil 

Sampeil meiruipakan preiseintasi dari popuilasi yang dapat 

meinjadi suimbeir informasi seibagai data yang akan di buituihkan dalam 
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peineilitian, dan yang akan meinjadi sampeil dalam peineilitian ini ialah 

beibeirapa Peilabuihan yang akan di singgahi. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumentasi Penelitian 

1. Meitodei Obseirvasi (peingamatan langsuing) 

Me itodei Obseirvasi adalah peingamatan langsuing pada suiatui 

obyeik yang diteiliti. Me ilalu ii peingamatan langsuing pada objeik, 

meilakuikan peineilitian yaitui teiknik peinguimpuilan data deingan leibih 

meindeikatkan pada masalah yang ada, kareina deingan meitodei 

obseirvasi peinyuisuin bisa langsuing meingadakan keigiatan di lapangan. 

Seilain itui obseirvasi meiru ipakan alat peinguimpuilan data se icara 

langsuing dan sangat pe inting dalam peineilitian seicara deiskriptif. 

2. Tinjauian Keipuistakaan 

Peinilitian yang dilakuikan deingan cara meimpeilajari dan 

meileingkapi buikui-bu ikui reifeire insi yang teirkait deingan masalah yang 

dibahas, deingan tuijuian uintuik meimpeiroleih landasan teiori yang akan 

diguinakan dalam masalah yang akan meinjadi obyeik peineilitian 

peimbahasan. 

3. Stuidi Dokuimeintasi 

Stuidi dokuimeintasi, meingabadikan keigiatan yang seidang 

beirlangsuing dan juiga teiknik peinguimpuilan data yakni beirsifat seibagai 

buikti bahwa suiatui keigiatan beinar-beinar teirjadi. Maka stuidi 

dokuimeintasi  dalam  suiatui peineilitian sangat peinting uintuik 

meimpeirkuiat landasan peindapat peinuilis. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam peineilitian ini peineiliti meinganalisis data yang beiruipa kata-kata, 

kalimat yang dipeirole ih meilaluii obseirvasi dan wawancara seirta dokuimein 

yang dapat meinduikuing peineilitian seirta tuilisan yang beirisikan teintang 

paparan u iraian yang didapatkan dari stuidi keipuistakaan dan hasil 

peingamatan. 

Seiteilah seiluiru ih data dipeiroleih dari hasil wawancara dan peingamatan 
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lalui dipeilajari, seiteilah itui meingadakan reiduiksi data yaitui suiatui uisaha 

uintuik meimbuiat rangkuiman dan meimilih hal-hal yang peinting dari hasil 

wawancara,  Obseirvasi  ataui peimagamatan teirseibuit. Langkah 

seilanjuitnya deingan meimbuiat peinyajian data. Peinyajian data adalah 

peinyampaian informasi beirdasarkan data yang dimiliki dan disu isuin 

seicara baik seihingga muidah dalam meimbuiat keisimpuilan 


